
 

114 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

Terdapat tiga peranan yang dilakukan komunitas Pecinta Sunah dalam rangka 

meningkatkan motivasi beribadah santri di pondok pesantren Nasyrul Ulum. 

Peranan tersebut meliputi peranan edukatif, peranan fasilitatif, dan peranan 

teknis. Pertama peran edukatif yang dilakukan oleh komunitas Pecinta Sunah 

yaitu dengan mengadakan program kajian keagamaan setiap satu bulan sekali 

Kedua peran fasilitatif berperan memfasilitasi komunitas Pecinta Sunah untuk 

mencarikan da’i untuk memberikan pemahaman kepada para anggota 

komunitas, serta sebagai tempat untuk mengumpulkan donasi dari para donatur 

untuk kepentingan komunitas. Ketiga peranan teknis yang dilakukan oleh 

komunitas Pecinta Sunah yaitu mengajarkan keterampilan menggunakan media 

sosial sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan. 

Ketiga peranan tersebut dapat memberikan andil terhadap peningkatan 

motivasi beribadah santri terutama pada peranan edukatif dan peranan fasilitatif. 

Adapun peningkatan beribadah santri yang terbentuk melalui proses peranan 

tersebut yaitu puasa Senin-Kamis, sholat sunah malam, sholat sunah dhuha, 

khataman Al-Qur’an satu minggu sekali, kajian keagaamaan rutin setiap satu 

bulan sekali.  
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Perubahan santri setelah mengikuti komunitas Pecinta Sunah yaitu dari 

segi sikap, peningkatan ibadah dan bertambahnya pengetahuan dan 

keterampilan.  Dari segi sikap para santri menjadi lebih disiplin dan patuh 

terhadap para ustadz, dari segi ibadah terdapat peningkatan kuantitas ibadah 

yang dilakukan oleh para santri seperti para santri mampu beristiqomah dalam 

menjalankan puasa Senin-Kamis, lebih rajin dalam melaksanakan ibadah sholat 

sunah tahajud dan dhuha, dari segi pengetahuan dan keterampilan para santri 

yang tadinya tidak mengetahui manfaat dari ibadah sunah menjadi tahu apa saja 

manfaat dari melaksanakan ibadah sunah, dan juga terdapat peningkatan para 

santri terhadap pengembangan teknologi dan media masa. 

Sejauh ini kendala yang di alami oleh komunitas Pecinta Sunah dalam  

peranannya meningkatkan meningkatkan motivasi beribadah santri berupa 

kendala dalam hal sumber daya manusia (SDM) dan waktu. Pada pelaksanaan 

kegiatan, kendala yang dirasakan lebih kepada jumlah SDM yang mana hal 

tersebut sangat dibutuhkan untuk mengelola berbagai kegiatan yang ada. 

Sementara itu kendala waktu yang dirasakan yakni dikarenakan ketiatan yang 

ada di pndok pesantren Nasyrul Ulum sangat padat, sehingga menyebabkan 

beberapa santri tidak dapat mengikuti kegiatan yang dilaksanakan.  

B. Saran  

        Berdasarkan permasalahan yang ada, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan menjadi bahan masukan bagi pihak komunitas Pecinta Sunah untuk 
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dipertimbangkan dalam peningkatan dan kemajuan komunitas, yakni sebagai 

berikut: 

        Diperlukan adanya perbaikan struktur komunitas Pecinta Sunah, baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas SDM. Dari segi kualitas misalnya agar para 

pengelola dapat lebih memaksimalkan peranan dan tanggungjawab sebagai 

pengelola. Jika dari sisi kuantitas, harapannya agar para pengelola dapat 

ditambah jumlahnya, sehingga dapat lebih mengkondisikan dan mengontrol 

para santri binaan komunitas Pecinta Sunah dalam menajalankan kegiatannya. 

Hal tersebut dilakukan agar peranan yang dilakukan dapat berlangsung lebih 

optimal, dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

 


